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Tancap di Perairan Kabupaten Jeneponto, dibawah Bimbingan Alfa Nelwan, 
sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Kurnia, sebagai Pembimbing 
Anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui komposisi jenis hasil 
tangkapan bagan tancap berdasarkan jarak dari pantai; (2) menentukan 
produktivitas bagan tancap berdasarkan jarak dari pantai; (3) membandingkan 
produktivitas bagan tancap berdasarkan jarak dari pantai. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Punagaya, Kec. Bangkala, Kab. Jeneponto pada bulan Juli 
sampai Agustus 2011. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus 
pada dua unit penangkapan bagan tancap. Teknik pengambilan data yang 
dilakukan selama penelitian yaitu random sampling (acak), mengikuti langsung 
operasi penangkapan, wawancara ke nelayan dan Lantamal VI Makassar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Komposisi jenis ikan pada bagan 
tancap relatif jauh dari pantai didominasi oleh ikan bangkok (Thryssa sp), ikan 
peperek (Leiognathus sp), ikan balombong (Atherinomorus ogibyl), keong dan 
udang ronggeng. Sedangkan pada bagan tancap dekat pantai diperoleh 
komposisi jenis hasil tangkapan yang didominasi oleh ikan bangkok (Thryssa sp), 
ikan peperek (Leiognathus sp), ikan teri (Stolephorus sp) dan hasil tangkapan 
yang paling sedikit adalah udang ronggeng; (2) Produktivitas bagan tancap yang 
dioperasikan jauh dari pantai lebih besar dibandingkan bagan tancap yang 
dioperasikan dekat pantai. Dimana produktivitas bagan tancap relatif jauh dari 
pantai lebih besar dibandingkan bagan tancap dekat pantai dengan 
perbandingan 59%:41% atau 0,0011:0,0008 kg.m-3.menit-1; (3) Jumlah hasil 
tangkapan setiap hauling ke-1 dan 2 menunjukkan korelasi signifikan dengan 
kondisi pasang surut. Namun hasil tangkapan pada hauling ke-3 menunjukkan 
korelasi tidak signifikan; dan (4) Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat 
perbedaan produktivitas antara bagan tancap relatif jauh dari pantai dengan 
bagan tancap dekat pantai. 
 
 





A. Latar Belakang 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki perairan laut dengan panjang pantai 
sekitar 2.500 km dengan potensi sumberdaya perikanan tangkap yang besar 
dengan potensi berbagai jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 
Potensi perikanan Sulawesi Selatan untuk daerah penangkapan 12 mil dari 
pantai sebesar 620.480 ton/tahun dan 80.072 ton/tahun untuk zona ekonomi 
eksklusif (ZEE), daerah penangkapan 12-200 mil dari pantai. Potensi perikanan 
laut ini baru termanfaatkan sekitar 56% yaitu 14.468 ton setiap tahunnya     
(Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan, 2007). 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan 
yang memiliki perikanan laut yang cukup potensial yang secara georafi memiliki 
luas daerah 74979 km2 memanjang dari Timur ke Barat dengan panjang garis 
pantai 114 km, terletak antara 5o42’1,2’’ - 5o42’1,2’’ LS dan 19o29’12’’ - 
119o56’44,9’’ BT, berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah 
Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah Timur, Kabupaten Takalar sebelah    
Barat dan Laut Flores di sebelah Selatan (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Jeneponto, 2010). 
Garis pantai yang cukup panjang ini mempunyai potensi produksi 
perikanan laut 127.175, 840 ton/tahun (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Jeneponto, 2010) dan memungkinkan masyarakat dapat mengoperasikan 
berbagai alat tangkap ikan. Salah satu alat tangkap yang banyak dioperasikan 
diperairan Kabupaten Jeneponto adalah bagan tancap. Bagan tancap 
merupakan alat tangkap ikan dalam kelompok jaring angkat yang bersifat 
menetap dan dipasang pada daerah pantai kedalaman 5-10 meter           
(Ardidja, 2010), dengan tujuan penangkapan adalah jenis ikan pelagis kecil, 
antara lain ikan teri (Stolephorus sp), ikan tembang (Sardinella), ikan layang 
(Decapterus sp) dan lain-lain. 
Data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan mengenai 
kemampuan produksi berdasarkan  jumlah bagan tancap dan jumlah trip Tahun 
2005-2009 yang beroperasi di Perairan Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada 
Gambar 1 dan 2. 
 
 
Gambar 1. Grafik kemampuan produksi bagan tancap berdasarkan julmlah alat 
tangkap pada tahun 2005-2009 yang beroperasi di perairan 
Kabupaten Jeneponto (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 
Sulawesi Selatan, 2006-2010). 
                                   
                                                
Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa, jumlah bagan tancap pada tahun 
2005-2009 adalah kurang lebih mencapai 70 unit/tahun. Jumlah bagan tancap 
terus menurun menjadi kurang dari 20 unit/tahun pada tahun 2008 dengan 
jumlah produksi 252,1 ton/tahun. Produksi tertinggi pada tahun 2006 yakni 
mencapai 335 ton/tahun dengan jumlah bagan tancap 79 unit/tahun.          























































Jumlah Alat Tangkap (Unit)
jumlah produksinya rendah di bandingkan pada tahun 2005 dan 2006 yakni 
271,4 ton/tahun. Pada tahun 2008 bagan tancap mengalami penurunan sebesar 
18.8 % dengan jumlah produksi 1,3 % dan pada tahun 2009 mengalami kenaikan 
sebesar 2,7 % dengan jumlah produksi 1,5 %. 
 
 
Gambar 2. Grafik kemampuan produksi bagan tancap berdasarkan jumlah trip 
pada tahun 2005-2009 yang beroperasi di perairan Kabupaten 
Jeneponto (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi 
Selatan, 2006-2010). 
                          
                    
 Pada Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa, jumlah trip yang paling tinggi 
diperoleh pada tahun 2009 sebesar 13034 trip/tahun dengan produksi          
273,7 ton/tahun. Sedangkan jumlah trip terendah diperoleh pada tahun 2007 
sebesar 3435 trip/tahun dengan produksi 271,4 ton/tahun. Produksi terendah 
bagan tancap pada tahun 2008 yang mencapai 252,1 ton/tahun dengan jumlah 
trip 5.913 trip/tahun dan produksi tertinggi bagan tancap mencapai 335 ton/tahun 
pada tahun 2006 dengan jumlah trip 7.488 trip/tahun. 
 Pada Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa terjadinya fluktuasi produksi 

















































tidak dapat dipastikan karena bergantung pada musim, kondisi           
oseanografi, biologi ikan dan berbagai faktor lainnya yang saling berinteraksi. 
Jumlah produksi bagan tancap ini dapat mengetahui tingkat produktivitas bagan 
tancap. Produktivitas bagan tancap merupakan kemampuan bagan tancap untuk 
memperoleh hasil tangkapan yang optimal dalam luasan dan waktu tertentu. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka dibutuhkan perencanaan 
yang tepat dalam pengembangan sumberdaya perikanan tangkap agar dapat 
dimanfaatkan secara optimal dan bertanggung jawab untuk mencapainya 
dibutuhkan data dan informasi tentang produktivitas alat tangkap. Sehubungan 
hal tersebut maka penting dilakukan penelitian “Studi Tentang Produktivitas 
Bagan Tancap di Perairan Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan”. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan bagan tancap berdasarkan jarak 
dari pantai. 
b. Menentukan produktivitas bagan tancap berdasarkan jarak dari pantai. 
c. Membandingkan produktivitas bagan tancap berdasarkan jarak dari pantai. 
Kegunaannya penelitian adalah tersedianya data dan informasi mengenai 
produktivitas bagan tancap yang dioperasikan pada perairan Kabupaten 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Komposisi jenis ikan pada bagan tancap relatif jauh dari pantai didominasi 
oleh ikan bangkok (Thryssa sp), ikan peperek (Leiognathus sp),                
ikan balombong (Atherinomorus ogibyl), keong dan udang ronggeng. 
Sedangkan pada bagan tancap dekat pantai diperoleh komposisi jenis hasil 
tangkapan yang didominasi oleh ikan bangkok (Thryssa sp), ikan peperek 
(Leiognathus sp), ikan teri (Stolephorus sp) dan hasil tangkapan yang paling 
sedikit adalah udang ronggeng. 
2. Produktivitas bagan tancap yang dioperasikan jauh dari pantai lebih besar 
dibandingkan bagan tancap yang dioperasikan dekat pantai. Dimana 
produktivitas bagan tancap relatif jauh dari pantai lebih besar dibandingkan 
bagan tancap dekat pantai dengan perbandingan 59%:41% atau 
0,0011:0,0008 kg.m-3.menit-1. 
3. Jumlah hasil tangkapan setiap hauling ke-1 dan 2 menunjukkan korelasi 
signifikan dengan kondisi pasang surut. Namun hasil tangkapan pada hauling 
ke-3 menunjukkan korelasi tidak signifikan. 
4. Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan produktivitas antara 
bagan tancap relatif jauh dari pantai dengan bagan tancap dekat pantai. 
 
B. Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh cahaya terhadap 
produktivitas bagan tancap. 
 
